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INTISARI 

 

Apriliani N. 2019. Uji Efektifitas Antihelmintik Perasan Buah Pare 

(Momordica charantia, L.) Terhadap Kematian Cacing Gelang Babi (Ascaris 

suum) secara in vitro. Program Studi D-IV Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu 

Kesehatan, Universitas Setia Budi. 

 

Askariasis adalah penyakit yang disebabkan oleh cacing Ascaris yang 

merupakan salah satu cacing dalam kelas nematoda. Prevalensi Askariasis di 

Indonesia masih cukup tinggi antara 60 – 90% tergantung pada sanitasi 

lingkungan yang lemah dan personal hygiene yang rendah. Buah pare dapat 

diketahui memiliki efek antihelmintik yang dapat membantu menurunkan 

penyakit kecacingan pada penderita Askariasis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektifitas perasan buah pare terhadap cacing Ascaris suum yang 

dilakukan secara in vitro.  

Peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimental dengan post test only 

control group design. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling dengan jumlah 144 ekor cacing yang terdiri dari 6 kelompok 

perlakuan, perasan buah pare terdiri dari konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100%, 

kontrol negatif dengan NaCl 0,9% dan kontrol positif dengan pirantel pamoat cair 

(konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100%) dan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. 

Analisis data yang digunakan adalah uji statistik menggunakan Kruskall-Wallis 

dan dilanjutkan uji Post Hoc dengan Mann-Whitney. 

Hasil uji normalitas menunjukkan data tidak terdistribusi secara normal 

dengan nilai p<0,05 dilanjutkan dengan uji Kruskall-Wallis nilai p<0,05 ada 

perbedaan secara nyata kecepatan waktu kematian cacing Ascaris suum secara in 

vitro dan pada uji Post Hoc dengan uji Mann-Whitney dapat dilihat bahwa perasan 

buah pare konsentrasi 100%, 75%, dan 50% memiliki efek antihelmintik terhadap 

cacing Ascaris suum dan konsentrasi paling efektif adalah konsentrasi 100 %. 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perasan buah pare memiliki efek 

antihelmintik terhadap cacing Ascaris suum secara in vitro. 

 

Kata kunci : antihelmintik, perasan buah pare, cacing Ascaris suum, in vitro. 
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ABSTRACT 

 

Apriliani N. 2019. Antihelminth Effectiveness Test Of Bitter Melon Fruit Juice 

(Momordica charantia, L.) against pig ringworm (Ascaris suum) Mortality in 

vitro. Bachelor of Applied Sciences in Medical Laboratory Technology 

Program, Health Sciences Faculty, Setia Budi University. 

  
Ascariasis is a disease caused by the Ascaris worm which is one of the 

worms in the class of nematodes. Prevalence Ascariasis in Indonesia is still 

high between 60-90 % depending on the low environmental sanitation and poor 

personal hygiene. Bitter melon can be known to have antihelmintic 

effects that can help reduce worm disease in people with Askariasis. Research 

is intended to evaluate the efficacy of bitter melon fruit juice to the worm Ascaris 

suum which is done in vitro . 
The researcher uses an experimental research type with a post test only 

control group design. The sampling technique used was purposive sampling with 

144 worms consisting of 6 treatment groups, bitter melon juice consisting 

of concentrations of 25%, 50%, 75%, 100 %, negative control with 

0.9 % NaCl and positive control with pyrantel pamoate liquid (concentrations 

25%, 50%, 75%, 100 %) and do repetitions as much as 3 times. Analysis of the 

data used was a statistical test using Kruskall-Wallis and continued by the Post 

Hoc test with Mann-Whitney. 
The normality test results showed data were not normally distributed with 

a p value <0.05 followed by the Kruskall-Wallis test p value <0.05 there was a 

significant difference in the time of death of Ascaris suum worms in vitro and in 

the Post Hoc test with the Mann-test Whitney can be seen that bitter melon fruit 

juice concentration of 100%, 75%, and 50 % had the effect of anthelmintics 

against worms Ascaris suum and most effective concentration of ad ne 

concentration of 100%. Research it can be concluded that bitter melon fruit juice 

has the effect of anthelmintics against worms Ascaris suum in vitro . 
  
Keywords: antihelmintic, bitter melon juice, Ascaris suum worms, in vitro. 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Askariasis adalah penyakit yang disebabkan oleh cacing Ascaris 

yang merupakan salah satu cacing yang termasuk dalam kelas nematoda. 

Prevalensi Askariasis di Indonesia masih cukup tinggi antara 60 - 90% 

pada sanitasi lingkungan yang buruk dan personal hygiene yang rendah 

(Sentana et al., 2011 diacu dalam Pohan, 2006). Novianty et al., (2015) 

menyatakan prevalensi Ascaris lumbricoides  di Indonesia dalam beberapa 

desa Sumatra (78%), Kalimantan (79%), Sulawesi (88%), Nusa tenggara 

Barat (92%) dan Jawa Barat (90%). Infeksi Askariasis sering ditemukan di 

negara-negara endemis. Tahun 2009, lebih dari 300 juta anak-anak usia 

prasekolah dan sekolah terinfeksi Askariasis (WHO, 2012). 

 Ascaris suum merupakan spesies cacing gelang penyebab 

Askariasis pada babi, yang memiliki kesamaan dalam  morfologi, anatomi 

dan siklus hidup dengan Ascaris lumbricoides penyebab Askariasis pada 

manusia (Kurniasih et al., 2017 diacu dalam Yamaguchi, 1944). Penelitian 

Miyazaki (1991) menggunakan cacing Ascaris suum sebagai pengganti 

Ascaris lumbricoides karena sulitnya dalam mendapatkan cacing Ascaris 

lumbricoides. Cacing Ascaris juga bisa ditemukan dan dapat menginfeksi 

pada manusia, sapi, kambing maupun domba (Kurniasih et al., 2017). 

Antihelmintik berasal dari kata Yunani yaitu yun yang artinya 

lawan, helmins yang artinya cacing. Antihelmintik adalah obat yang dapat 
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memusnahkan cacing dalam tubuh manusia dan hewan (Tjay & Raharja, 

2007). Antelmintik merupakan obat yang digunakan untuk mematikan atau 

melumpuhkan cacing yang berada di dalam usus. Beberapa obat cacing 

perlu diberikan bersama dengan pencahar (Endarwati & Saputri, 2015 

diacu dalam Dirjen POM, 2007 ). 

Obat cacing yang menjadi pilihan terhadap Askariasis adalah 

pirantel pamoat. Obat pirantel pamoat memiliki efek samping berupa 

gangguan saluran pencernaan seperti sakit perut dan diare. Wanita hamil 

tidak boleh mengkonsumsi pirantel pamoat karena memiliki efek 

teratogen. Kekurangan yang terdapat dalam obat antihelmintik adalah 

harganya mahal (Himawan et al., 2015).  

Indonesia kaya jenis tanaman obat yang banyak dikenal dan 

digunakan secara luas oleh masyarakat yaitu buah pare (Momordica 

charantia, L.). Buah pare sejak lama dipercaya dan dapat digunakan 

sebagai obat tradisional untuk mengobati berbagai macam penyakit. 

Kandungan kimia buah pare adalah saponin, flavonoid, polifenol, alkaloid, 

triterpenoid, momordisin, glikosida kukubirtasin, asam butirat, asam 

palmitat, asam linoleat, dan asam stearat (Latief, 2014). Saponin memiliki 

efek antihelmintik dengan cara menghambat kerja enzim kolinesterase 

sehingga cacing akan mengalami paralisis yang akan menyebabkan 

kematian (Kuntari, 2008). Flavonoid memiliki efek antihelmintik 

menurunkan permearbilitas pembuluh darah yang menyebabkan adanya 

gangguan pembuluh darah sehingga cacing akan mengalami kematian 
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(Fitriana, 2008). Tanin memiliki efek antihelmintik berupa perusakan 

protein bagi tubuh cacing (Budiyanti, 2010). 

Penelitian dari Putri, (2008) yang berjudul uji efektifitas daya 

anthelmintik perasan dan infusa rimpang bengle (Zingiber purpureum 

Roxb.) terhadap cacing Ascaridia galii secara in vitro menunjukkan bahwa 

daya anthelmintik perasan rimpang bengle lebih baik dari infusa rimpang 

bengle terhadap cacing Ascaridia galii secara in vitro. Hasil penelitian uji 

daya anthelmintik perasan buah segar pace (Morinda citrifolia) terhadap 

cacing Ascaridia galii secara in vitro pada konsentrasi 10%, 25%, 50%, 

60%, 75% dan 100% mempunyai efektifitas  sebagai daya anthelmintik 

terhadap cacing Ascaridia galii (Adawiyah, 2006). 

Berdasarkan uraian diatas, untuk mengetahui manfaat buah pare 

dalam efek antihelmintik yang mengandung flavonoid, tanin dan saponin 

maka perlu dilakukan penelitian tentang “Efek antelmintik perasan buah 

pare (Momordica charantia, L.) terhadap kematian cacing babi (Ascaris 

suum) secara in vitro. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah perasan buah pare (Momordica charantia, L.) berefek 

antihelmintik terhadap kematian Ascaris suum secara in vitro? 
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2. Berapa konsentrasi yang paling efektif pada perasan buah pare 

(Momordica charantia, L.) sebagai efek antihelmintik terhadap 

kematian Ascaris suum secara in vitro? 

C. Tujuan  

Tujuan dari penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perasan buah pare (Momordica charantia, L.) yang 

berefek sebagai antihelmintik terhadap kematian Ascaris suum secara 

in vitro. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi yang paling efektif pada perasan buah 

pare (Momordica charantia, L.) sebagai efek antihelmintik terhadap 

kematian Ascaris suum secara in vitro. 

D. Manfaat  

Manfaat dari penelitian adalah: 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Menambah ketrampilan, pengalaman dan informasi dari hasil 

penelitian pada terapi antihelmintik perasan buah pare (Momordica 

Charantia, L.) terhadap kematian Ascaris suum secara in vitro. 

2. Manfaat Bagi Pembaca 

Memberikan informasi dan menambah pengetahuan bagi pembaca 

mengenai pemanfaatan buah pare (Momordica charantia, L.) sebagai 

antihelmintik atau sebagai alternatif obat cacing. 
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3. Manfaat Perguruan Tinggi 

Menambah sumber referensi sumber belajar di perpustakaan 

Universitas Setia Budi, Surakarta. 

4. Manfaat bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti dapat melanjutkan dengan mengetahui jenis 

kandungan fitokimia buah pare yang berdampak paling besar terhadap 

kematian cacing. 
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